Kata pembuka :
Pengembangan Kota Cerdas
(Smart City)

WanTIKNas, Makassar, 6 Maret 2020



PROFIL DEWAN TIK NASIONAL



o e B Y ] e
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Tugas Wantiknas (Keppres 1 tahun 2014)

Merumuskan kebijakan umum dan arahan strategis pembangunan
nasional, melalui pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
termasuk infrastruktur, aplikasi, dan konten;

Melakukan pengkajian, evaluasi, dan masukan dalam menetapkan
langkah-langkah penyelesaian permasalahan strategis yang timbul
dalam rangka pengembangan teknologi informasi dan komunikasi;

Melakukan koordinasi nasional dengan instansi Pemerintah
Pusat/Daerah, Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah,
Dunia Usaha, Lembaga Profesional, dan masyarakat pada umumnya
dalam rangka pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
serta memberdayakan masyarakat; dan

Memberikan persetujuan atas pelaksanaan program pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang bersifat lintas
kementerian agar efektif dan efisien.



Gambaran Infrastruktur Dasar
TIK



Catatan2

* Pertama tama harus dibangun Infrastruktur Telekomunikasi; Ini
dioperasikan oleh Operator Telekomunikasi.

* Selanjutnya dibangun Infrastruktur LAN/WAN/IntraNet agar
Komputer2 dapat saling terhubung. Server dilengkapi berbagai
Aplikasi dan Konten sesuai keperluan; Dapat dioperasikan sendiri
atau oleh vendor. (LAN — Local Area Network; WAN — Wide Area
Network; IntraNet — Jaringan berbasis teknis Internet untuk Lokal)

- Sesuai keperluan, dapat terhubung dgn operator Internet Global (PTI
— ICANN, Public Technical Identifier — Internet Corporation for
Assigned Names and Numbers) dgn melalui Operator ISP — Internet
Service Provider dan NAP — Network Access Point.



Infrastruktur dasar TIK

Sumber : Tata kelola Internet APJII
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Infrastruktur
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Bandingkan secara teknis :
Jaringan Internet diatas Telekomunikasi
Jarlngan ReI dlatas Jalan Raya
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Reqgulasi di berbagai lapisan TIK

Sumber : Tata kelola Internet, APJII

Aplikasi n Konten

UU 11/2008 jo UU 19/2016 dan
berbagai UU sektoral lain
(Pornografi, Arsip, Pendidikan,
Keuangan dIl)

Operasional pada PP 82/2012
PSTE

” Telekomunikasi antar Komputer
(LAN,WAN,Intranet, Internet)

UU 11/2008 jo 19/2016 ttg ITE
UU 36/1999

Telekomunikasi

-TEI:ECGMMUN.lle mnue UU 36/1999 ttg Telekomunikasi



Infrastruktur TIK untuk pelaksanaan SPBE

Sumber : Tata kelola Internet APJII

Operating System; E - Infrastruktur Internet/
Aplikasi n Konten — S IntraNet serta
Ref. Perpres 36/2019, ﬁ =) Aplikasi2 nya sering
Satu Data Indonesia e - disebutkan sbg

h a2 = - Infrastruktur Siber

Infrastruktur Internet/IntraNet;
Ref. Jaringan Intra Pemerintah,
Pusat Data Nasional;

: Perpres 95/2018, SPBE
TECHNICAL STANDARDS (TCP/IP, DN, etc.) - R Sistem Pemerintahan Berbasis
e R Elektronik
T e Infrastruktur Telekomunikasi;

TELECOMMUMICATION INFRASTRUCTLURE

Ref. Perpres 96/2014, Pita Lebar,




Transformasi Digital
RPJMN 2020 - 2024



Transformasi Digital (1)

* Jaringan Telekomunikasi sudah dan sedang terus dibangun
berdasarkan Perpres 96/2014, baik oleh Operator

Telekomunikasi maupun pemerintah terutama dengan dana
USO.

- Jaringan Intra Pemerintah - JIP (GSI — Government Secured
IntraNet) harus dibangun berdasarkan Perpres 95/2018;

* Aplikasi dan Konten Pemerintah yg berjalan diatas JIP
harus dibangun berdasarkan Perpres 36/2019 ttg Satu Data
Indonesia; Proses2 manual dikembangkan menjadi proses?2
BE oleh semua Institusi Pemerintah.




Transformasi Digital (2)

Posisi saat ini :

* Pemerintah dan Non Pemerintah melaksanakan komunikasi
berbasis Internet diatas jaringan Internet yg di manage US
ICANN.

* Data2 dikelola masing2 institusi, menggunakan OS dan
Aplikasi2 terutama dari LN, yg secara bertahap juga
dikembangkan di DN;

Perpres SPBE dan SDI memerintahkan transformasi Infrastruktur
Siber, termasuk Aplikasi (proses2 manual menjadi proses2 BE)
dan Konten dari DN.

Salah satu program dalam rangka Transformasi Digital yang
dikembanakan adalah Penaembanaan Kota Cerdas (Smart Citv)



Dukungan pengembangan
Kota Cerdas (Smart City)
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Kemkominfo Akan Bangun 3.447 BTS untuk | iputan6.com, Jakarta - Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) mendukung
Dukung Smart City pada 2020

penuh gerakan smart city di seluruh Indonesia. Menkominfo Johnny G. Plate menyebut, salah
satu dukungannya adalah dengan pembangunan 3.447 BTS pada 2020.

Hal ini dilakukan karena ia yakin, melalui penambahan infrastruktur digital, ke depannya bakal
makin banyak kota atau kabupaten yang menerapkan konsep smart city.
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T pcvememowan Pengaturan/Penugasan

Pengembangan Smart City Smart Ci
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G. FENGELOMPORAN TUGAS PERAKGHAT DAETLAL
keamanan informasi e-Government, layanan sistem komunikasi intra
Pemerintah Daerahkabupaten/kota, layanan pengembangan dan
pengelolaan aplikasi generik dan spesifik dan suplemen yang Pengelolaan aplikasi generik dan spesifik dan suplemen yang
terintegrasi, penyelenggaraan ekosistem TIK Smart Province, layanan terintegrasi, penyelenggaraan ekosistem TIK Smart City, layanan
nama domain dan sub domain bagi lembaga, pelayanan publik dan nama domain dan sub domain bagi lembaga, pelayanan publik dan

kegiatan, penyelenggaraan Government Chief Information Officer kegiatan, penyelenggaraan Government Chief Information Officer
(GCIO) pemerintah kabupaten/kota, pengembangan sumber daya

TIK pemerintah daerah dan masyarakat lingkup kabupaten /kota;



Dukungan dari Organisasi2 Teknis Duni

ISO dan IEC membentuk WG 11 WG 11
untuk support pengambangan Smart Cities
standard teknis Smart city; 1S s n s o ropon o T 15 S i

. . . 2. Develop foundational standards for the use of ICT in Smart
I n d O n es I a d IWa kl | I BS N Cities - including the Smart City ICT Reference Framework and
) ) an Upper Level Ontology for Smart Cities - for guiding Smart
. Cities efforts throughout JTC 1 upen which other standards can
juga anggota ISO dan IEC pe developed.
3. Develop a set of ICT related indicators for Smart Cities in
collaboration with ISO/TC 268,
4. Develop additional Smart Cities’ standards and other
deliverablas that build on these foundational standards.
5. ldentify JTC 1 (and other organization) subagroups that are
. developing standards and related material that contribute to
| SO” EC JTC 1 Information J[EChﬂmDQ}" Smart Cities, and where appropriaie, investigate ongoing and
potential new wark that contributes to Smart Cities.

m Collaboration Platiorm 6. Develop and maintain liaisons with all relevant JTC 1
subgroups.

7. Engage with the community outside of JTC 1 to grow the
Subcommittee(s) and/or Working Group(s) = |SONEC JTC 1/WG 11 awareness of, and encourage engagement in, JTC 1 Smart Cities
) o standardization efforts within JTC 1, forming liaisons as is
nesded.
&. Ensure a strong relationshig with Smart Cities activities in 150
and IEC

=iiie(l - Projects / Publications

Copyright @ IEC 2019. All rights reserved.



Pelaksanaan Pengembangan
Smart City di Indonesia



Berbagai pengembangan

- Masyarakat dan Pemerintah mengembangkan berbagai aspek smart city
* Harian Kompas mencanangkan penyusunan Index Kota Cerdas

* Masyarakat membentuk APIC, Asosiasi Prakarsa Indonesia Cerdas, yang
melkasakan berbagai forum lalu menyusun FKCI, Framework Kota Cerdas
Indonesia; Dgn demikian dapat disusun suatu RKCI, Rating Kota Cerdas
Indonesia. Studi teknis disupport ITB.

* Berbagai unsur masyarakat lain, spt ITS dsb, juga menyiapkan
pengembangan smart city

* Pemerintah melalui KemenKominfo bersama Institusi2 Pemerintah juga
meyusun pola membangun Smart City, melalui Gerakan Menuju 100 Smart
City.
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APIC Keluarkan Framework Kota
Cerdas Indonesia
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Dukung Kota Pintar, ITS Luncurkan Bulku Smart City

Konsep yang dikembangkan ITS

Smart City pada hakekatnya adalah Cyber-Physical-
Social systems dalam lingkup kota, yakni sebuah sistem
yang mengintegrasikan sistem fisik kota, sistem sosial,
dan sistem digital melalui media siber (Internet). Sistem
fisik kota nmencakup berbagai sarana-prasarana
pendukung kehidupan kota, seperti: gedung, jembatan,
jaringan listrik, sungai, jalan, kantor, stasiun, terminal,

*s P ART CI bandara, infrastruktur komunikasi, dan lain-lain.

M Iy Sementara sistem sosial kota mencakup berbagai
KONSEP, MODEL, & TEKNOLDGI

Einga Fampanl Bepsisnunan. Sejassn, & Relcmendss!

lingkungan manusia dan individu yang ada di dalam kota

(TS untufe Indansia mencakup pemerintah kota, komunitas, keluarga, pasar,
Editor : Tony D, Sugante, PR, ITIL COBT, TOGAF masyarakat umum, maupun individu warga kota.
AN :978-602-74309.4.5 Sedangkan sistem digital kota mencakup sensor,
Cetman porars,ires 015 jaringan komputer, komputasi, dan kontrol, data center,

Hak Cigta 22 201 % pada Praulis dan Iain‘lain



Program Pemerintah

* Bersamaan dengan berbagai kegiatan teknis di masyarakat,
pemerintah juga melaksanakan kegiatan Gerakan menuju 100

Smart City;
* Acara ini diawali di kota Makassar, dan sampai saat ini program
ini masih terus berjalan.
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Program Pemerintah :
Kegiatan Gerakan menuju
100 Smart City, diawali
dari Makassar

TERRNI Pt iperinn: Grenerdsi Mikeriial | uparg Pereapan Leoniom ipital

Gergkam Meriujw TH Smark Uity Digweali dan sk wsea

Geralkan Menuju 100 Smart City Diawall darl Makassar

Hategon Sorocan B | Tadhil

illgy . NDONESIA SMART CITY SUMMIT 2017
100 GERAKAN MENUJU 100 SMART CITY

Makossor, 22 - 23 oy 200 7

(Gerakan menuju 100 Smart City merupakan program bersama Kementerian Komunikasi dan Informatika,
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian PUPR, Bappenas dan Kantor Staf Kepresidenan. Gerakan
tersebut bertujuan membimbing Kabupaten/Kota dalam menyusun Masterplan Smart City agar bisa lebih
memaksimalkan pemanfaatan teknologi, baik dalam meningkatkan pelayanan masyarakat maupun
mengakselerasikan potensi yang ada di masing-masing daerah.



Kota Makassar memperoleh kehormatan untuk menjadi tempat dimulainya (kick-off) program
Gerakan Menuju 100 Smart City yang merupakan kKolaborasi sinergis antara lembaga
pemerintah dan swasta di Indonesia.

Melalui gerakan ini, pemerintah kota dan kabupaten akan mendapatkan bimbingan dari tim
ahli yang dibentuk Pemerintah Pusat yang akan membantu meletakkan aspek-aspek
fundamental dalam pengembangan smart city. Makassar sendiri dikenal sebagai salah satu
kota yang giat mewujudkan smart city di daerahnya.

Seremoni peluncuran program ini dilaksanakan untuk mengawali acara Indonesia Smart City
Summit 2017 yang berlangsung di Hotel Four Points by Sheraton, Makassar, pada hari Senin
- Selasa, 22 - 23 Mei 2017.
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KOMINFO

GUIDELINE MASTERPLAN SMART CITY

Gerakan Menuju 100 Smart City

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
Kementerian Komunikasi dan Informatika

Tahun 2018



Apa Manfaat Smart Cities?
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Government

* Smart Government
- Efficiency
* City Branding
* Attracting Trade,
Tourists, Investors
* New Source of
Income (PAD)

Business
New Source of
Value
Ne w Business E’gﬁﬂ,ﬁg
Opportun/t/es “Drofit”
New Types of /
Customers &
Market
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Society

T

* Smarter
 Easier
- Wealthier
- Safer
* Healthier
- Comfortable
* Creative
* Competitive
- Sustainable




Leadership Merupakan Kunci Sukses “Smart City”
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Membangun Ekosistem Smart City di Indonesia ﬂ

(Pemangku dan * Penyedia solusi N
pelaksana kebijakan
yang berhubungan
W ERH OIS dengan Smartcity
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Elemen Pembangunan Smart City
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Public SERVICE, Meningkatkan kinerja Pelayanan Public
BUREAUCRACY, Meningkatkan kinerja Birokrasi Pemerintah
Public POLICY, Peningkatan efisiensi Kebijakan Publik
TOURISM, Membangun ekosistem Pariwisata

BUSINESS, Membangun daya saing bisnis (TTI dan Industri
Kreatif)

City APPEARANCE, Penataan Wajah Kota

INDUSTRY, Penataan Industri primer, skunder, tersier
WELFARE, Peningkatan Kesejahteraan masyarakat
TRANSACTION, Membangun ekosistem Keuangan

’IO HARMONY, Harmonisasi lingkungan yang Nyaman
11.HEALTH, Menjamin fasilitas dan pelayanan Kesehatan
12.MOBILITY, Membangun Transportasi dan Logistik

13. COMMUNITY, Membangun Masyarakat yang smart
14.LEARNING, Membangun sistem Edukasi

15.SECURITY, Menjamin Keamanan & Keselamatan
16.PROTECTION, Perlindungan Lingkungan

17.WASTE, Tata kelola Sampah dan Limbah

18.ENERGY, Membangun daya saing Energi yang berkelanjutan.
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Catatan2 akhir

* Masyarakat luas perlu diajak bersama membangun Smart City
di kotanya

» Evaluasi berkala hasil2 program Smart City [Saat ini sedang
dilaksanakan Evaluasi program Gerakan Menuju 100 Smart City]

* Perlu diperhatikan agar fasilitas2 yang dibangun oleh
Pemerintah, Operator maupun Masyarakat, dapat benar2
digunakan;

* Commad Center misalnya, Integrasi Data sampai pertemuan
Pimpinan untuk pengambilan keputusan, perlu mendaya
gunakan data2 dan analisa di Command Center tsb.



Diskusi bersama dengan
para Narasumber



Burung Irian burung

Cendrawasih
Sekian dan terima kasih

ashwin.sasongko@gmail.com



